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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- 

latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 
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Contoh:     جماعة             ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 Contoh: شيخ الإسلام    ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

وَالَ النَّاسِ باِلأباَطِلِ  هأباَنِ ليَأَأكُلوُنَ أمَأ باَرِ وَالرُّ حَأ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّ كَثيِرًا مِنَ الْأ

  ِ ةَ وَلََ ينُأفِقوُنهَاَ فيِ سَبيِلِ اللََّّ نزُِونَ الذَّهبََ وَالأفضَِّ ِۗ  وَالَّذِينَ يكَأ ونَ عَنأ سَبيِلِ اللََّّ وَيصَُدُّ

همُأ بعَِذَابٍ ألَيِمٍ  رأ  فبَشَِّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih” 

)QS. At Taubah ayat 34( 
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ABSTRAK 

 

Masruri, Muhammad. 2022. ANALISIS IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA 

MUI TERHADAP CRYPTOCURRENCY PERSPEKTIF MAQASID ASY-

SYARIAH. Skripsi Hukum Ekonomi Syariah UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Ahmad Fauzan, M.S.I. 

 

 

Kata kunci: Fatwa MUI, Cryptocurrency, Maqasid Asy-Syariah 

 

 

Fenomena perkembangan teknologi informasi mempengaruhi aktivitas 

perekonomian menjadi semakin dinamis. Kemajuan teknologi informasi telah 

mengubah pola kehidupan ekonomi masyarakat yang mendorong terciptanya 

budaya ekonomi baru. Salah satu fenomena baru dalam kehidupan ekonomi 

global adalah kemunculan mata uang crypto. Pada masa kini, semakin banyak 

orang yang menggunakan cryptocurrency karena dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran, investasi, maupun trading. Padahal, cryptocurrency memiliki resiko 

yang sangat tinggi karena nilainya yang dapat naik maupun turun secara derastis 

dan tanpa bisa diprediksi. Pro dan kontra di masyarakat terjadi akibat perbedaan 

pendapat mengenai cryptocurrency. Sebab belum ada legalitas mengenai 

cryptocurrency sebagai alat pembayaran maupun mata uang yang diakui di 

Indonesia. Untuk itu, dibutuhkan ijtima ulama komisi fatwa MUI terhadap 

fenomena mata uang cryptocurrency. 

Rumusan masalah yang ditentukan peneliti yakni apa istinbat hukum yang 

digunakan ulama komisi fatwa MUI dalam merumuskan (cryptocurrency) dan 

bagaimana hukum (cryptocurrency) dalam perspektif Maqasid Asy-Syariah. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui istinbat hukum yang digunakan ulama komisi 

MUI pusat dalam merumuskan (cryptocurrency) dan untuk mengetahui hukum 

(cryptocurrency) dalam perspektif Maqasid Asy-Syariah. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang istinbat hukum yang digunakan 

ulama komisi MUI dalam merumuskan (cryptocurrency) serta menambah 

pengetahuan tentang hukum (cryptocurrency) dalam perspektif Maqasid Asy-

Syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu yuridis normatif. 

Penelitian ini ditinjau secara normatif dengan mempertimbangkan ruang lingkup 

dan Peraturan tentang Hukum Islam. Pendekatan penelitian digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan maqasid asy syariah. Teknik pengumpulan 

data melalui studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan yakni melalui 

pengkajian terhadap objek penelitian dengan mendialogkan hukum. 



 

xii 
 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa istinbat hukum fatwa mui dengan 

menggunakan alqur-an, hadist dan pendapat ulama lalu hukum cryptocurrency 

perspektif maqasid asy- syariah tidak sesuai dengan lima hukum yang pokok 

karena melihat banyak kemadhorotanya dari pada kemaslahatanya melihat 

permasalahan yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Fenomena perkembangan teknologi informasi membawa 

kebermanfaatan dan tentu mempengaruhi dinamika kehidupan sosial 

bermasyarakat, seperti dalam mendapatkan informasi dan berinteraksi, 

aktivitas perekonomian juga menjadi semakin dinamis, seperti traksaksi 

secara daring, aktivitas jual beli dan sewa menyewa produk atau jasa 

hampir kebanyakan melalui online atau digital. Alat transaksi yang 

digunakanpun mengalami perubahan yang sangat dinamis, awalnya 

penggunaan alat tukar dengan sistem barter, dimana masyarakat saling 

menukarkan barang komoditas yang mereka miliki,namun seiring 

berkembangnya teknologi dari perpindahan zaman yang begitu cepat 

munculnya beberapa kelemahan dalam sistem barter meliputi  kesulitan 

dalam menentukan harga barang.
1

Munculah  penerbitan uang yang 

memiliki landasan yang sesuai dalam  Islam, adapun kegiatan transaksi 

maupun bisnis termasuk ke dalam masalah muamalah yang dilakukan 

antar manusia dengan sesama manusia yang lain. Sebagaimana yang sudah 

diketahui hukum awal dari transaksi muamalah ialah mubah, namun bisa 

berubah menjadi haram apabila terdapat faktor lain yang masuk. 

muncullah Uang digital yang tujuanya untuk mempermudah   transaksi 

tanpa bisa harus menyediakan semua yang berkaitan uang fisik yang 

                                                           
1
 . Priyatno, P. D., & Atiah, I. N. Melirik Dinamika Cryptocurrency dengan Pendekatan 

Ushul Fiqih. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam.7,No, 3, (2021): h, 3 

1 
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sulit dibawa dalam jumlah yang banyak.
2
 

  Kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola kehidupan 

ekonomi masyarakat yang mendorong terciptanya budaya ekonomi baru. 

Salah satu fenomena baru dalam kehidupan ekonomi global adalah 

kemunculan mata uang crypto.
3
Yang membedakanya, yaitu seperti yang 

diketahui sistem gateway pembayaran online sejak dulu dimiliki oleh 

organisasi. Yang mana mereka menyimpan uang kita, lalu meminta 

mereka untuk mentransfer atas nama kita, ketika kita ingin 

membelanjakanya. Dan yang membuat cryptocurrency ini menarik dan 

awal munculnya sangat menarik adalah dapat diperjualbelikan, serta 

kenaikanya yang mencapai ratusan hingga ribuan persen dalam waktu 

bulanan, bahkan dalam waktu sekarang dalam hitungan hari saja.
4
 

  Cryptocurrency memiliki resiko yang sangat tinggi karena nilainya 

yang dapat naik maupun turun secara derastis dan tanpa bisa diprediksi 

Misalnya: Satu Bitcoin saat ini bernilai sekitar US$27.000 (senilai Rp394 

juta), nilai terendah sejak Desember 2020. Menjelang akhir tahun lalu, 

Bitcoin sempat menyentuh level tertinggi US$70.000 (senilai lebih dari 

Rp1 miliar), Ethereum, koin terbesar kedua berdasarkan harga, telah 

kehilangan 20% nilainya dalam 24 jam, Tether, stablecoin paling terkenal, 

juga jatuh dari saham dolar AS ke rekor terendah US$0,95 (senilai 

Rp13.886,15) . Tanah USD (UST) yang biasanya stabil, juga terguncang. 

                                                           
2
 .  Wijaya, Dimas Ankaa..Mengenal Bitcoin Dan Cryptocurrency. Sumatera Utara: 

Puspantara.Org. 2016. Hlm,10  
3
 . M. Najibur Rohman. Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi. Mata Uang Kripto 

(Crypto Currency) Di Indonesia. Jurnal Supremasi.  11, No, 2, (2021) Hlm,1 
4
 . Tannadi, Belvin. Ilmu cripto. Cet. Ke-I. Jakarta: PT Elex media komputindo. 2022.  

Hlm, 3   
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Kamis (12/05) UST anjlok ke US$0,4 (senilai Rp 5.486), LUNA anjlok 

dari level paling signifikan US$ 118 (senilai Rp 1,7 juta), bulan lalu, 

menjadi US$ 0,09 (senilai Rp 1.300) pada Kamis (12/05)
5

. Hal ini 

dikarenakan pihak Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan tidak 

memiliki tanggung jawab terhadap segala potensi masalah yang 

kemungkinan dapat terjadi selama penggunaanya sebagai alat pembayaran, 

baik sebagai investasi maupun sebagai alat transaksi bisnis.
6
 

  Jika melihat Pemikiran yang memang dengan sejalan yang berupa 

kemaslahatan akan melahirkan cara pandang fiqih yang lebih bersifat 

dengan keadilan bagi semua manusia, tidak adanya saling dirugikan dan 

diuntungkan dari salah satu pihak, hal tersebut menggambarkan bahwa 

Allah SWT  sangatlah kasih sayang pada makhluknya atau hambanya, oleh 

karenanya ketentuan hukum harus memihak kepentingan manusia dan 

tidak boleh tidak harus ditegakkan di atas kepentingan kemaslahatannya.
7
 

  Namun pada kenyataanya sepakat kebanyakan ulama di Indonesia 

mengharamkan tentang semua yang berkaitan dengan cryptocurrency yang 

digelar pada tanggal 9 bulan November tahun  2021  di Jakarta : 

1. Penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang hukumnya haram 

karena mengandung gharar (ketidakpastian dalam transaksi yang 

diakibatkan dari tidak terpenuhinya ketentuan syariah), dharar 

                                                           
5
  Mengapa terjadi 'cryyptocrash' dan seberapa tidak pasti pasar krypto. BBC indonesia. 6 

juli 2022. https://www.bbc.com/indonesia/majalah-61436099 
6
 Hardian Satria Jati, Ahmad Arif Zulfika. Transaksi Cryptocurrency Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah.  Jur.nal Al-Adalah : Jurnal Hukum dan Politik Islam. 6.No, 2, (2021),Hlm,146 
7
 Wafa,Zamroni. Metode Instinbat (Penetapan) Hukum Melalui Maqasid Al Shari’ah. 

Jurnal Dakwah Dan Ekonomi Islam.19.No,2. (2021). Hlm, 11 
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(penzaliman atas salah satu pihak yang bertransaksi) dan 

bertentangan dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 2011 dan 

Peraturan Bank Indonesia nomor 17 tahun 2015. 

2. Cryptocurrency sebagai komoditi/aset digital tidak sah diperjual 

belikan karena mengandung gharar, dharar, qimar dan tidak 

memenuhi syarat sil’ah secara syar’i, yaitu: ada wujud fisik, 

memiliki nilai, diketahui jumlahnya secara pasti, hak milik dan bisa 

diserahkan ke pembeli. 

3. Cryptocurrency sebagai komoditi/aset yang memenuhi syarat 

sebagai sil’ah dan memiliki underlying serta memiliki manfaat 

yang jelas hukumnya sah untuk diperjualbelikan.
8
 

  Namun pada kenyataanya cryptocurrency semakin banyak yang 

menggunakanya, cryptocurrency dapat digunakan sebagai alat pembayaran, 

Investasi, maupun Trading. Beberapa jenis cryptocurrency selain Bitcoin 

juga banyak digunakan. Pro dan kontra di masyarakat terjadi akibat 

perbedaan pendapat mengenai Cryptocurrency Karena belum ada legalitas 

mengenai cryptocurrency sebagai alat pembayaran maupun mata uang 

yang diakui di Indonesia.
9
 

 Maka dari itu penulis  tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang 

ijtima ulama komisi fatwa yang telah diputuskan MUI tentang mata uang 

digital cryptocurrency lebih mendalam dengan perspektif Maqasid Asy-

Syariah, melihat banyak sekali permasalahan atau problem yang terjadi 

                                                           
8

“keputusan fatwa hukum uang kripto atau cryptocurrency.“Mui, 16 maret 2022. 

https://mui.or.id/berita/32209/keputusan-fatwa-hukum-uang-kripto-atau-cryptocurrency  
9
 Andi Siti Nur Azizah, (2020), [Fenomena Cryptocurrency Dalam Perspektif Hukum 

Islam], jurnal ilmiah mahasiswa perbandingan mazhab, 1, (1), h, 62 

https://mui.or.id/berita/32209/keputusan-fatwa-hukum-uang-kripto-atau-cryptocurrency
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saat ini, oleh karena peneliti tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah 

karya ilmiah (skripsi) yang berjudul “ANALISIS IJTIMA ULAMA 

KOMISI FATWA MUI TERHADAP CRYPTOCURRENCY 

PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARIAH “ 

B. Rumusan Masalah  

 Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

sesuai dengan permasalahan yang dimaksud yaitu: 

1. Apa istinbat hukum yang digunakan ulama komisi fatwa MUI 

dalam merumuskan cryptocurrency? 

2. Bagaimana hukum cryptocurrency dalam perspektif Maqasid Asy-

Syariah? 

C. Tujuan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui istinbat hukum yang digunakan ulama komisi 

MUI pusat dalam merumuskan  cryptocurrency 
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2. Untuk mengetahui hukum cryptocurrency dalam  perspektif  

Maqasid Asy-Syariah 

D. Kegunaan Penelitian  

 Setelah dilakukan perumusan masalah maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal berikut 

1. Secara Teorotis  

a) Menambah Pengetahuan Tentang  istinbat hukum yang 

digunakan ulama komisi MUI dalam merumuskan  

cryptocurrency 

b) Menambah Pengetahuan Tentang hukum cryptocurrency 

dalam perspektif  Maqasid Asy-Syariah 

2. Secara Praktis  

 Sebagai tolak ukur terhadap penelitian-penelitian 

selanjutnya baikpun penilaian pelayanan yang berjalan saat ini di 

perguruan tinggi. Serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sarana diagnosis dalam mencari sebab masalah atau kegagalan 

yang terjadi di dalam sistem pelayanan dan Menambah 

perbendaharaan pustaka khususnya kepada perpustakaan IAIN 

Pekalongan Sehingga dapat  digunakan pembaca sebagai tambahan  

referensi. 
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E. Kerangka Teoretik  

1. Pengertian fatwa  

 Fatwa adalah istilah yang sudah sangat populer dalam 

kajian ushul fiqh dan fiqh, fatwa berasal dari bahasa arab dari akar 

kata “fata” yang berarti masa muda, kata al-fatwa secara lughowi 

adalah isim masdar yang berasal dari kata “afta” jamaknya “fatawa”  

dengan memfatahkan huruf “waw” atau mengkasrahkan huruf  

“waw” dibaca “fatawi” merupakan kata benda dari kalimat “fata-

yaftu-fatawa” artinya seseorang yang dermawan dan pemurah. 

Sedangkan orang yang berfatwa dinamakan mufti, apabila 

dikaitkan sangatlah erat dalam kecenderunganya berupa selalu 

pemurah dalam memberikan ilmunya kepada setiap yang meminta 

fatwa.  



8 
 

 Kata fatwa sudah diambil dalam  bahasa indonesia, yang 

maknanya menjawab keputusan, pendapat yang diberikan oleh 

mufti tentang suatu masalah. Sedangkan secara terminologis fatwa 

menerangkan hukum agama dari suatu permasalahan yang diajukan 

oleh mustafi ( peminta fatwa ) baik perorangan maupun kolektif, 

baik dikenal maupun tidak. Biasanya fatwa selalu meliputi 3 ( tiga ) 

unsur: pertama, sebagai usaha untuk memberikan jawaban pada 

persoalan hukum yang muncul mengitu perkembangan keadaan. 

Kedua, fatwa yang disampaikan berupa hukum syara’ melalui jalan 

ijtihad. Ketiga, orang atau lembaga yang menjelaskan suatu hukum 

yang mempunyai kapasitas dan ahli dalam hukum tersebut.
10

 

2. Pengertian uang  

 Uang adalah segala sesuatu yang diterima masyarakat 

umum sebagai alat tukar menukar dalam lalu lintas perekonomian, 

sehingga bisa dipakai untuk pembayaran dalam pembelian barang, 

jasa, maupun utang. Uang juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

benda dengan satuan hitung tertentu yang dapat digunakan sebagai 

alat pembayaran sah dalam berbagai transaksi dan berlaku di dalam 

wilayah tertentu. Dengan demikian, uang bisa dimaknai sebagai 

benda yang disetujui oleh masyarakat sebagai alat perantara dalam 

kegiatan tukar menukar barang dan jasa, dan sebagai alat 

penghitung kekayaan. 

                                                           
10

  luthfi, hanif.  Mengenal Lebih Dekat MUI. volume 177. Lentera Islam.2006. Hlm, 5-8 
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 Merujuk definisi yang terakhir, beberapa syarat yang 

menjadikan suatu benda layak disebut uang adalah sebagai berikut: 

a. Dapat diterima oleh masyarakat umum (acceptability)  

b. Tidak mengalami perubahan dan tidak cepat rusak 

(durability) 

c. Nilainya tidak mengalami perubahan dalam jangka waktu 

yang lama (stability of value) 

d. praktik dan mudah dibawa kemana-mana (portability) 

mudah dibagi-bagi tanpa mengurangi nilai (divisibility)  

e. kualitasnya relatif sama (uniformity) 

f. jumlahnya terbatas dan tidak mudah dipalsukan (scarcity).  

 Meski pengertian uang menurut para ahli  berbeda-beda 

dari segi rumusan, pada dasarnya tidak jauh berbeda substansinya. 

Para ahli itu sama-sama menyoroti peranan uang dalam masyarakat 

sebagai alat pembayaran, tapi dengan fokus penekanan berbeda.
11

 

3. Pengertian cryptocurrency 

                                                           
11

 William, Abraham. “Pengertian Uang Menurut Para Ahli dan Sejarah Singkatnya di 

Dunia. “ tirto, 18 februari  2022. https://tirto.id/pengertian-uang-menurut-para-ahli-dan-sejarah-

singkatnya-di-dunia-gbC7  

https://tirto.id/pengertian-uang-menurut-para-ahli-dan-sejarah-singkatnya-di-dunia-gbC7
https://tirto.id/pengertian-uang-menurut-para-ahli-dan-sejarah-singkatnya-di-dunia-gbC7
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 Cryptocurrency adalah aset digital yang dirancang sebagai 

media pertukaran dan dilakukan dalam sebuah database 

menggunakan teknik kriptografi. yang diciptakan oleh David 

Chaum, seorang ahli kriptografi asal Amerika. Hal ini membuat 

bank sentral menjadi geram yang kemudian melawan dengan 

memberi ultimatum. Namun digicash sudah berhasil menggunakan 

dasar kriptografi dalam koin yaitu anonimitas, kunci private, kunci 

public dan sistem kerja Blockchain yang masih terpusat pada satu 

perusahaan. Tahun 1998 seorang insinyur software dengan mama 

Wei Dai memperkenalkan white paper tentang b-money, B-money 

merupakan mata uang virtual yang di dalamnya terdapat komponen 

dasar Cryptocurrency. Kemudian muncul nama Nick Szabo yang 

menciptakan dan mengembangkan Cryptocurrency yang disebut 

Bit Gold. Jaringan yang digunakan Bit Gold sudah menganut 

sistem Blockchain.  

 Lalu muncul mata uang yang berbasis emas yang disebut e-

gold. Sampai pada tahun 2008, seorang programmer dengan 

panggilan anonim yaitu "Satoshi Nakamoto " mengembangkan 

project "Cryptocurrency yang dinamakan Bitcoin yang menjadikan 

Cryptecurrency ‘menjadi booming.
12

 

4. Maqasid Asy-Syariah 

                                                           
12

 . Manurung,Ria. Sistem Informasi Akutansi  Cryptocurrency  Bitcoin. Cet. Ke-I. 

Indonesia : Insan Cendekia Mandiri. 2021.  Hlm, 2-3  
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 Maqasid secara etimologi merupakan bentuk jamak dari 

maqṣad, yang bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan, dan 

tujuan akhir, dan lain-lain. Menurut Auda, secara terminologi 

maqaṣid didefinisikan sebagai pemahaman makna-makna, serta 

sasaran di balik suatu hukum. Bagi sejumlah teoritikus hukum 

Islam, Maqasid adalah pernyataan alternatif untuk masalih 

(kemaslahatan-kemaslahatan). 
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 Klasifikasi klasik maqaṣid meliputi 3 (tiga) jenjang 

keniscayaan: al-ḍarūrῑyyah (keniscayaan), al-hᾱjῑyyah (kebutuhan) 

dan al-tahsῑnῑyyah (kemewahan). Kemudian, para ulama membagi 

keniscayaan menjadi 5 (lima): hifż al-dῑn (pelestarian agama), 

hifżal-nafs (pelestarian nyawa), hifż al-mal (pelestarian harta), hifż 

al-‘aql (pelestarian akal) dan hifż al-nasl (pelestarian 

keturunan).Sebagian ulama menambah hifż al-‘ird (pelestarian 

kehormatan) untuk menggenapkan kelima al-maqasid itu menjadi 

enam tujuan pokok atau primer atau keniscayaan 

 Dalam rangka perbaikan jangkauan hukum yang dicakup 

oleh Maqasid klasifikasi kontemporer membagi Maqᾱṣid menjadi 

tiga tingkatan:  

a. Maqasid Umum (Al-maqᾱṣid al-‘ᾱmmah) adalah Maqasid 

yang dapat diperhatikan pada hukum Islami secara 

keseluruhan. Seperti keniscayaan dan kebutuhan di atas, 

ulama pun menambah al-maqasid baru seperti keadilan, 

universalitas dan kemudahan. 

b.  Maqasid Khusus (Al-maqᾱṣid al-khᾱsṣah) adalah Maqasid 

yang dapat diperhatikan pada salah satu bab tertentu dari 

hukum Islami. Seperti: kesejahteraan anak pada bab hukum 

keluarga, mencegah kejahatan pada bab hukum pidana, dan 

mencegah monopoli  
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c. Maqasid Parsial (Al-maqᾱṣid al-juz’ῑyyah) adalah Maqasid 

ini adalah maksud-maksud di balik suatu teks atau hukum 

tertentu Seperti: maksud terungkapnya kebenaran pada 

penetapan jumlah saksi tertentu pada kasus- kasus hukum 

tertentu.
13

 

F. Penelitian yang Relevan 

 Telah banyak dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya yang 

terkait dengan cryptocurrency , antara lain sebagai berikut : 

 Dimas Aditya Damar p (2021). Dalam skripsi yang berjudul 

“Analisis Legalitas Bitcoin Sebagai Virtual Currency Dalam Perspektif 

Hukum Positif Dan Hukum Islam“ Transaksi bisnis bitcoin tidak sesuai 

dengan Pasal 1458 KUH Perdata, Bagi pengguna atau konsumen yang 

tidak menggunakan mata uang sah Indonesiasalah satunya mata uang 

currency yaitu Rupiah dalam bertransaksi maka dapat dikenakan Pasal 33 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 18/40/PBI/2016 tentang 

Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran yang menjelaskan 

setiap orang yang tidak menggunakan Rupiah.
14

 

                                                           
13

  Iqbal Fasa, Muhammad. “Reformasi Pemahaman Teori Maqaṣid Syariah Analisis 

Pendekatan Sistem Jasser Auda”. Jurnal Studia Islamika. 13, 2. ( 2019 ) : Hlm 220- 223 
14

 Dimas Aditya, Damar P. “Analisis Legalitas Bitcoin Sebagai Virtual Currency Dalam 

Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam“. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2021. Diakses Dari http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/89161/100140012pdf  

 

http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/89161/100140012pdf
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 Deny Hari Prasetya Dewa (2018). Dalam skripsi yang berjudul 

“Analisis Mekanisme Keamanan Antara Tls/Ssl Dan Crypto Pada 

Komunikasi Iot Middleware Dengan Subscriber Berbasis Protokol 

Http“ Berdasarkan hasil pengambilan data, pengiriman data tanpa 

menggunakan mekanisme keamanan menghasilkan data yang sangat 

mudah dibaca oleh seseorang yang menyadap jaringan, Berdasarkan hasil 

pengolahan data,  pengaruh dari penggunaan AES-256 pada kinerja 

middleware adalah penurunan jumlah packet loss dari 1,333333333% 

menjadi 1%, peningkatan rata-rata delay dari 0,156723573 detik menjadi 

0,168367841 detik, dan peningkatan rata-rata jitter dari 0,006562287 detik 

menjadi 0,008928956 detik,kedua mekanisme keamanan dapat 

mengamankan paket yang dikirim menggunakan metode enkrips.
15

 

 Ervan Septia Hendrawan (2021).  Dalam skripsi yamg berjudul 

“Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Transaksi Cryptocurrency” 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang mata uang,dikatakan bahwa 

Cryptocurrency khususnya Bitcoin bukan tender hukum tetapi jika kita 

lihat dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

transaksi elektronik menjelaskan bahwa Cryptocurrency termasuk 

persyaratan karena semua sistem transaksi elektronik, 

                                                           
15

. Deny, Hari Prasetya Dewa. “Analisis Mekanisme Keamanan Antara Tls/Ssl Dan 

Crypto Pada Komunikasi Iot Middleware Dengan Subscriber Berbasis Protokol Http “. Skripsi, 

Universitas Brawijaya Malang, 2018. Diakses Dari 

http://repository.ub.ac.id/13596/135150200111043.pdf  

http://repository.ub.ac.id/13596/135150200111043.pdf


15 
 

  Perlindungan Hukum bagi Investor atau pengguna transaksi 

Cryptocurrency khususnya bitcoin maupun pelaku perdagangan virtual 

currency harus dilindungi segala hak keperdataanya. Sebagai nasabah 

pengguna jasa keuangan Cryptocurrency seseorang sangat perlu mendapat 

perlindungan dari negara.
16

 

 Alvia Rahayu Puspita  (2021).  Dalam skripsi yamg berjudul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Investasi Digital Cryptocurrency 

Pada Mata Uang Digital Bitcoin “ Prosedur investasi digital 

cryptocurrency pada mata uang digital bitcoin pada platform indodax 

dapat dilakukan dengan dua macam metode jual beli yaitu dengan cara 

menjual ataupun membeli bitcoin secara instan dan menjual atau membeli 

bitcoin secara limit, Praktik investasi digital cryptocurrency pada mata 

uang digital bitcoin menurut hukum islam tidak sah dikarenakan terdapat 

unsur gharar atau ketidakjelasan antara pihak penjual, pembeli, barang 

yang diperjual belikan dalam bentuk mata uang digital bitcoin secara 

virtual.
17

 

G. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

                                                           
16

 Ervan, Septia Hendrawan. “Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Transaksi 

Cryptocurrency”. Skripsi.  Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 2021. 

Diakses dari  http://repository.upnjatim.ac.id/id/eprint/2676 /17071010142.pdf   

17
 Alvia, Rahayu Puspita. “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Investasi Digital 

Cryptocurrency Pada Mata Uang Digital Bitcoin “. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2021. Diakses dari 

http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/49152/C92217065.pdf  

http://repository.upnjatim.ac.id/id/eprint/2676
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/49152/C92217065.pdf
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 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah hukum normatif yang meneliti hukum tertulis berbagai 

aspek, yaitu aspek teori, sejarah, filsafat, perbandingan, struktur 

dan komposisi, ruang lingkup, bahan, konsistensi, penjelasan 

umum, dan setiap bab demi bab. “Jenis penelitian yang digunakan 

penelitian ini yaitu yuridis normative. 

 Literatur yuridis normatif adalah penelitian dilakukan 

dengan meninjau aturan hukum formal seperti perundang-

undangan dan literatur yang mengandung konsep teoretis. Literatur 

ini dikaitkan masalah yang dibahas secara tertulis skrip. Penelitian 

ini ditinjau secara normatif dengan mempertimbangkan ruang 

lingkup dan Peraturan tentang Hukum Islam. 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan maqasid asy syariah yang diambil  

mempertimbangkan yang mengenai dalam masalah yang dihadapi, 

dan pendekatan dengan normatif yang menggunakan undang – 

undang dalam mengatur terhadap masalah yang dihadapi peneliti, 

menemukan gagasan yang memberikan pemahaman tentang 

konsep hukum yang digunakan dalam merumuskan masalah yang 

dihadapi tentang hukum mata uang digital cryptocurrency 

3. Sumber Data  
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 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder adapun data sekunder terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer  

Adalah bahan hukum yang mempunyai daya tarik dan 

berkuatan hukum. Bahan hukum primer tersebut 

1) Hukum fatwa tentang cryptocurrency  

2) istinbat hukum fatwa  MUI pusat  

b. Bahan Hukum Sekunder 

  Adalah bahan yang membantu penelitian dan 

memberikan informasi penunjang bagi penelitian, guna 

mengembangkan hukum menjadi sistem normatif yang 

menyeluruh dan menyeluruh dalam arti formal dan material 

berdasarkan Hukum Islam. Mengenai bahan hukum yang 

digunakan seperti buku-buku hukum, terutama buku-buku 

yang membahas tentang cryptocurrency, skripsi, tesis atau 

dokumen-dokumen kepustakaan lainnya dan jurnal jurnal 

hukum yang berkaitan dengan peraturan mengenai 

criptocurrency sesuai dengan aturan perundang-undangan 

serta aturan hukum islam”.  
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  Mengingat yang diperoleh oleh spesialis untuk jalur 

yang diidentifikasi dengan pendekatan ide dalam penelitian 

ini. Selain itu, penggunaan bahan tambahan yang sah 

adalah untuk memberikan spesialis dengan semacam arah 

di mana kepada analis telah menuju.  

 

 

c. Bahan Hukum Tersier 

 Bahan hukum tersier merupakan data ini dapat 

menyampaikan keterangan terkait data hukum primer dan 

sekunder agar mudah dipahami sehingga dapat dengan 

mudah menemukan maksud dari data primer dan sekunder. 

Bahan hukum tersier diantaranya ensiklopedia, kamus 

hukum, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), 

indeks kumulatif dan lain sebagainnya 

4. Teknik Pengumpulan Data  

 Studi Pustaka adalah pengkajian informasi tertulis 

mengenai hukum yang berasal dari berbagai sumber dan 

dipublikasikan secara luas yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan cara 

mempelajari buku buku, peraturan perundang-undangan, Al-quran, 

Hadits-Hadits Maupun Buku-Buku Fiqh yang membahas tentang 
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masalah cryptocurrency serta dokumen-dokumen lainnya yang 

mendukung terhadap rumusan masalah. 

 Studi pustaka memiliki tahapan penentuan sumber data 

sekunder, identifikasi data sekunder, inventarisasi data yang sesuai 

dengan rumusan masalah dengan cara pengutipan atau pencatatan, 

serta pengkajian data yang sudah terkumpul guna menentukan 

relevansinya dengan kebutuhan rumusan masalah. 

 

5. Analisis Data 

 Memeriksa kepentingan menggunakan hukum masing-

masing, hukum yang sudah dikumpulkan, menyusun bahan hukum 

yang dikumpulkan menjadi tiga bagian hukum, khususnya primer, 

sekunder dan tersier, melakukan pengecekan ulang  hukum yang 

telah dikumpulkan, diperiksa, dan diklasifikasi apakah sudah 

relevan dengan objek penelitian, menganalisi hukum ini 

menggunakan analisis melalui pengkajian terhadap objek 

penelitian dengan mendialogkan hukum. Pembuatan yang terahir 

adalah kesimpulan awal yang nantinya harus dilakukan pengecekan 

ulang dengan cara melakukan konsultasi dengan orang yang 

menguasai terkait objek penelitian selain itu juga mencari data-data 

baru yang dapat digunakan untuk melakukan pengecekan ulang, 

yang nantikan dapat diambil kesimpulan akhir. 



20 
 

H. Sistematika Penulisan 

 BAB I Pada bab ini penulis akan menjelaskan yang meliputi, latar 

belakang masalah, rumusan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian yang relevan, metode penelitian ,  sistematika penulisan skripsi.  

 BAB II Bab ini akan menguraikan data yang telah diperoleh. 

Dalam bab ini penulis akan menjabarkan tentang teori mengenai fatwa, 

teori  cryptcurrency , teori uang dan teori maqasid syariah.  

 

 BAB III Dalam bab ini peneliti akan menguraiakan data yang 

diperoleh dari berbagai literatur mengenai profil Majelis Ulama Indonesia 

dan produk MUI serta hasil penelitian mengenai ijtima komisi fatwa MUI 

terhadap mata uang digital  cryptocurrency.  

 BAB IV Merupakan istinbat hukum atau jawaban yang berisi 

ijtima komisi ulama fatwa MUI dan hukum cryptocurrency dalam proses 

penetapanya dengan teori maqasid asy-syariah 

 BAB V Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yaitu  berfungsi 

untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab – bab 

sebelumnya  Sedangkan pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Analisis Ijtima Ulama Komisi 

Fatwa Mui Terhadap (Cryptocurrency) Perspektif Maqasid Asy-Syariah 

dapat ditarik kesimpulan berikut ini: 

1. Metode istinbat hukum dalam fatwa MUI tentang cryptocurrency 

adalah dengan menggali sumber-sumber hukum yang disepakati 

yaitu Al-Quran, Hadist dan pendapat para ulama yang nantinya 

dijadikan sandaran dalam merumuskan hukum cryptocurrency. 

Memandang tentunya dengan melihat perkembangan zaman pada 

saat ini, memberikan wawasan dan aturan ditetapkan pada hukum 

islam dan juga lebih memprioritaskan untuk merealisasikan 

maksud-maksud syara yaitu mewujudkan kemaslahatan dan 

menolak kemudharatan. 

2. Secara umum cryptocurrency dalam persfektif  maqasid asy- 

syariah tidak sesuai dengan prinsip maqasid asy-syariah dalam hal 

ini yang dimaksud 5 landasan pokok dalam memelihara agama, 

memelihara akal, memelihara jiwa, memelihara harta dan 

memelihara keturunan karena masih banyaknya bahaya yang 

ditimbulkan dari cryptocurrency walaupun ada kelebihanya 

walaupun sedikit. 
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B. Saran 

 Seperti apa yang diuraikan di atas, penulis dapat memberikan saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti yang selanjutan supaya dapat melakukan kajian 

yang lebih menarik yang memperlihatkan bahwa cryptocurrency 

aman dan memang diperbolehkan baik itu di dunia atau di 

Indonesia. 

2. Bagi mui untuk meninjau fatwa mengenai cryptocurrency agar 

lebih jelas apa yang dimaksud dalam fatwa tersebut, karena saya 

melihat dan membaca masih banyak yang perlu dperinci dan 

dipertegas supaya dikemudian hari apa yang telah dikeluarkan oleh 

MUI memang untuk kemashlahatan umat khususnya warga negara 

Indonesia agar tidak melanggar syariat. 

3. Kepada Pemerintah agar mempertimbangkan, meneliti dengan 

seksama kegunaan Blockchain agar bisa maksimal untuk yang lain 

bukan cuma untunk cryptocurrency. 
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